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Abstract: This community service program was conducted by lecturers and students of Widya Nusantara
University in collaboration with the PKK Bahari Women’s Group and the Nagayamo Fisherwomen’s Group in
Boneoge Village, aiming to enhance marketing capacity for processed tuna products. The program was
implemented in three stages: preparation, implementation, and evaluation. During the implementation
stage, participants received training on branding and packaging design, digital literacy, and social media
management for e-commerce. The results indicated that participants were able to design more hygienic and
attractive product packaging, create business accounts on various digital platforms, and manage
promotional content and online transactions independently. Post-activity evaluation revealed that more
than 70% of participants consistently applied digital marketing strategies, with several products successfully
marketed beyond Boneoge. This program demonstrates that digital marketing strategies combined with the
marketing mix can effectively enhance the competitiveness of fisherwomen’s businesses while promoting
community-based economic independence.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Universitas Widya
Nusantara bersama Kelompok Ibu PKK Bahari dan Kelompok Wanita Nelayan Nagayamo di Kelurahan
Boneoge dengan tujuan meningkatkan kapasitas pemasaran produk olahan ikan tuna. Program dilaksanakan
melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, peserta
dilatih dalam konsep branding dan desain kemasan, literasi digital, serta pendampingan pengelolaan media
sosial berbasis e-commerce. Hasil kegiatan menunjukkan peserta mampu merancang logo dan kemasan
produk yang lebih higienis, membuat akun bisnis di berbagai platform digital, serta mengelola promosi dan
transaksi online secara mandiri. Evaluasi pasca-kegiatan mencatat lebih dari 70% peserta konsisten
menerapkan strategi pemasaran digital, dengan sebagian produk telah dipasarkan ke luar Boneoge.
Program ini membuktikan bahwa penerapan strategi pemasaran berbasis digital dan bauran pemasaran
mampu meningkatkan daya saing usaha wanita nelayan sekaligus mendorong kemandirian ekonomi
komunitas.

Kata kunci: Pemasaran Digital, Branding, Kemasan Produk, Wanita Nelayan

1. PENDAHULUAN

Masyarakat nelayan di Indonesia merupakan salah satu kelompok sosial yang memiliki
kontribusi besar dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi nasional, khususnya di wilayah
pesisir. Namun dalam kenyataannya, kelompok ini masih menghadapi berbagai permasalahan
struktural yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia, akses pasar, serta literasi
pemasaran. Perempuan nelayan, yang sering terlibat dalam aktivitas pasca-tangkap seperti
pengolahan hasil laut, distribusi, hingga penjualan, kerap berada pada posisi rentan akibat rendahnya
pengetahuan tentang strategi pemasaran yang efektif (Indrawarsih & Ratri, 2023).

Situasi serupa juga ditemukan di Kelurahan Boneoge, di mana sebagian besar perempuan
nelayan hanya menjual hasil laut dalam bentuk mentah dengan harga yang relatif rendah.
Keterbatasan keterampilan dalam pengolahan produk, minimnya inovasi dalam pemasaran, serta
hambatan dalam akses teknologi digital membuat nilai jual produk mereka tidak kompetitif di pasar.
Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya pendapatan keluarga nelayan dan memperkuat
rantai kemiskinan struktural yang sulit diputus (Syahrul et al., 2024). Padahal, dengan dukungan
berupa pelatihan dan pendampingan yang tepat, para perempuan nelayan memiliki potensi besar
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untuk mengembangkan usaha kecil berbasis hasil laut dengan nilai ekonomi yang tinggi (Isalman &
Isnawaty, 2024).

Permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah rendahnya kapasitas
perempuan nelayan dalam mengelola usaha berbasis hasil laut secara produktif dan berdaya saing.
Masalah tersebut muncul akibat minimnya keterampilan dalam pemasaran digital, kurangnya
pemahaman tentang branding dan desain kemasan, serta keterbatasan dalam mengakses pasar yang
lebih luas. Rendahnya literasi pemasaran ini menyebabkan hasil produksi perempuan nelayan belum
mampu menembus pasar di luar wilayah Boneoge dan cenderung bergantung pada tengkulak lokal
(Subair et al., 2022; Jatmiko, 2022).

Secara umum, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia telah menjadi tulang
punggung perekonomian nasional. Di era digital saat ini, pemerintah juga mendorong transformasi
digital di sektor UMKM melalui berbagai inisiatif teknologi pemasaran. UMKM tidak hanya penting
bagi negara berkembang, namun juga memainkan peran krusial di negara maju dalam menciptakan
stabilitas ekonomi (Liana et al., 2025).

Strategi pemasaran berperan penting dalam meningkatkan kapasitas penjualan dan daya
saing produk, termasuk dalam sektor perikanan. Menurut Kotler & Keller, strategi ini tidak semata-
mata berfokus pada peningkatan angka penjualan, melainkan juga mencakup pembangunan
hubungan jangka panjang dengan konsumen, penguatan merek, diversifikasi produk, serta
optimalisasi teknologi informasi. Dalam konteks masyarakat nelayan, strategi pemasaran dapat
diwujudkan melalui pelatihan penggunaan media sosial sebagai alat promosi, desain kemasan produk
yang menarik, serta perluasan jaringan distribusi (Zumarnis et al., 2023).

Pemanfaatan media sosial menjadi salah satu solusi efektif, karena menawarkan biaya yang
relatif murah, jangkauan luas, dan kemampuan membangun hubungan langsung dengan konsumen
(Melina & Sudrartono, 2023). Data Reportal tahun 2024 juga menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
139 juta pengguna media sosial, setara dengan 49,9% populasi, yang menandakan potensi besar
dalam pemanfaatan platform digital sebagai sarana pemasaran (Widianti et al., 2025).

Sejumlah penelitian juga menyoroti pentingnya media sosial dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi. Suryani (2014), misalnya, menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi
alat penting dalam menyampaikan informasi, mempromosikan kebijakan, dan memperkenalkan
potensi wisata yang berdampak pada peningkatan pendapatan daerah. Penelitian lain juga
menegaskan bahwa media sosial sebagai sarana komunikasi memegang peranan kunci dalam proses
pemasaran (Subair et al., 2022).

Menurut laporan dari datawearesocial.com tahun 2018, Indonesia termasuk salah satu
negara dengan jumlah pengguna media sosial tertinggi di dunia. Pada Januari 2018, tercatat ada
sekitar 130 juta pengguna aktif media sosial, dengan tingkat penetrasi mencapai 49 persen dan
pertumbuhan sebesar 23 persen. Platform media sosial yang paling banyak digunakan saat itu antara
lain YouTube (43%), Facebook (41%), WhatsApp (40%), dan Instagram (40%) (Ariza & Aslami, 2021).
Sementara itu, menurut Data Reportal 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia pada awal tahun
2024 telah mencapai 185,3 juta orang, dengan tingkat penetrasi mencapai 66,5 persen dari populasi.
Adapun pengguna media sosial pada Januari 2024 mencapai 139 juta orang, atau sekitar 49,9 persen
dari jumlah penduduk (Widianti et al., 2025).

Strategi pemasaran online menggunakan pemasaran digital (media sosial) untuk lebih
menjangkau segmen pasar yang lebih luas lagi sehingga dapat meningkatkan penjualan yang
tentuanya akan berdampak pada peningkatan keuntungan. Selain itu, ada banyak keuntungan yang
didapat dari pemasaran secara online, baik melalui facebook, instagram, website,
marketplace, dan lain-lain (Jatmiko, 2022). Strategi pemasaran melalui media sosial memiliki
kelebihan dalam hal biaya yang relatif murah, jangkauan luas, serta fleksibilitas dalam membangun
hubungan dengan konsumen (Melina & Sudrartono, 2023).

Ruang lingkup kegiatan penelitian ini difokuskan pada pemberdayaan perempuan nelayan di
Kelurahan Boneoge melalui pelatihan dan pendampingan strategi pemasaran digital. Program
kegiatan meliputi pelatihan branding dan desain kemasan produk olahan ikan tuna, peningkatan
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literasi digital, serta pemanfaatan media sosial dan e-commerce untuk memperluas jaringan promosi
dan distribusi produk. Fokus geografis kegiatan ini dibatasi pada wilayah pesisir Boneoge, sementara
secara tematik diarahkan pada penguatan keterampilan kewirausahaan perempuan nelayan melalui
strategi pemasaran berbasis digital (Siraj et al., 2022).

Di wilayah Kelurahan Boneoge, keterlibatan dosen dan mahasiswa dari Universitas Widya
Nusantara memberikan kontribusi besar dalam upaya pemberdayaan perempuan nelayan. Mereka
menjalankan berbagai program pelatihan yang mencakup strategi pemasaran digital, pembuatan
media promosi online, pengelolaan keuangan usaha, hingga edukasi mengenai pentingnya branding
produk berbasis hasil laut. Pendampingan ini tidak hanya memberikan bekal pengetahuan baru,
tetapi juga meningkatkan semangat dan kepercayaan diri perempuan nelayan untuk
mengembangkan usaha serta membangun jaringan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, dosen
dan mahasiswa berperan sebagai agen perubahan sosial yang turut mendorong peningkatan taraf
hidup masyarakat pesisir (Siraj et al., 2022).

Sejumlah studi sebelumnya juga menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
pendekatan berbasis strategi pemasaran mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
ekonomi rumah tangga nelayan. Sebagai contoh, riset yang dilakukan di Lamongan menunjukkan
bahwa kegiatan diversifikasi produk olahan dari ikan rucah, yang difasilitasi oleh dosen dan
mahasiswa, berhasil membuka akses ke pasar baru sekaligus meningkatkan nilai tambah produk
perikanan bagi masyarakat setempat (Anam et al., 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk untuk meningkatkan
kemampuan perempuan nelayan dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif,
memperbaiki desain kemasan produk agar lebih menarik dan sesuai standar pasar, serta
meningkatkan keterampilan pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi dan penjualan. Melalui
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, diharapkan perempuan nelayan dapat memperluas
jaringan pemasaran, meningkatkan nilai tambah produk olahan hasil laut, serta memperoleh
pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Secara lebih luas, program ini juga bertujuan
memperkuat peran perempuan nelayan sebagai aktor utama dalam peningkatan ekonomi keluarga,
serta mendukung kemandirian ekonomi masyarakat pesisir melalui model pemberdayaan yang
berkelanjutan (Anam et al., 2023; Isalman & Isnawaty, 2024).

Lebih jauh, program ini juga dirancang untuk menjawab berbagai tantangan mendasar yang
selama ini dihadapi perempuan nelayan, seperti minimnya pengetahuan di bidang pemasaran,
ketergantungan pada tengkulak, rendahnya harga jual hasil laut, serta keterbatasan akses terhadap
teknologi informasi dan jaringan pasar. Melalui pelatihan intensif, penyuluhan, dan pendampingan
langsung, para perempuan nelayan diharapkan mampu memperluas jaringan pemasaran,
meningkatkan nilai tawar produk, dan pada akhirnya memperoleh keuntungan ekonomi yang lebih
layak (Isalman & Isnawaty, 2024).

Secara lebih luas, tujuan dari kegiatan ini adalah memperkuat posisi perempuan nelayan
sebagai aktor utama dalam roda ekonomi keluarga, sekaligus mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir secara menyeluruh. Keterlibatan aktif dosen dan mahasiswa Universitas Widya
Nusantara menjadi komponen penting dalam proses pemberdayaan ini. Melalui transfer ilmu dan
inovasi strategi pemasaran, kegiatan ini diharapkan dapat menghasilkan model pemberdayaan yang
berkelanjutan dan dapat dijadikan acuan untuk diterapkan di wilayah pesisir lainnya yang
menghadapi tantangan serupa.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan langsung
antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat sasaran dalam setiap tahapan kegiatan. Metode
partisipatif dinilai relevan untuk konteks pemberdayaan masyarakat pesisir, di mana proses
pembelajaran berlangsung dua arah bukan hanya transfer pengetahuan, tetapi juga penggalian
pengalaman lokal yang dimiliki peserta. Menurut Siraj et al. (2022), pendekatan partisipatif efektif
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dalam mendorong transformasi sosial karena menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif, bukan
objek kegiatan.

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada dua kelompok sasaran utama,
yaitu Kelompok lbu PKK Bahari dan Kelompok Wanita Nelayan Nagayamo di Kelurahan Boneoge.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Universitas Widya Nusantara melalui tiga
tahap utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Isalman & Isnawaty, 2024):

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat sasaran
melalui wawancara informal dan observasi lapangan untuk menentukan materi pelatihan yang
relevan. Berdasarkan hasil temuan awal, disusun materi pelatihan yang meliputi topik-topik
utama seperti teknik branding dan desain kemasan produk, manajemen modal usaha, literasi
digital, serta penggunaan media sosial sebagai alat promosi (Jatmiko, 2022). Selain itu, dilakukan
koordinasi antara tim pengabdian dengan pihak kelurahan serta kelompok sasaran guna
menyusun jadwal kegiatan, menentukan lokasi, dan menyiapkan sarana pendukung pelatihan.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara langsung di Kelurahan Boneoge dengan
melibatkan partisipasi aktif dari peserta. Pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan utama: (1)
Pelatihan branding dan desain kemasan produk, di mana peserta dilatih merancang logo, label,
dan kemasan yang higienis serta menarik secara visual; (2) Pelatihan literasi digital dan
pemanfaatan e-commerce, yang meliputi penggunaan platform seperti Shopee, Facebook,
Instagram, dan TikTok untuk promosi dan transaksi online; serta (3) Pendampingan pengelolaan
media sosial bisnis, yang mengajarkan peserta membuat konten promosi, membangun
komunikasi dengan konsumen, serta mensimulasikan proses penjualan daring (Melina &
Sudrartono, 2023; Zumarnis et al., 2023).

c. Tahap Evaluasi
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan dengan pendekatan deskriptif untuk
menilai efektivitas program dari aspek proses, hasil, dan keberlanjutan (Nursyirwan et al., 2020).
Evaluasi proses dilakukan dengan mengamati partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung,
sedangkan evaluasi hasil difokuskan pada peningkatan keterampilan peserta dalam merancang
kemasan, memahami pemasaran digital, dan mengelola akun bisnis. Selain itu, dilakukan
evaluasi keberlanjutan dengan cara pemantauan pasca-kegiatan selama satu bulan untuk
melihat konsistensi penerapan strategi pemasaran digital yang telah diajarkan (Anam et al.,
2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Program pengabdian kepada masyarakat yang diinisiasi oleh dosen bersama mahasiswa
Universitas Widya Nusantara berhasil dilaksanakan dengan melibatkan dua kelompok sasaran utama,
yaitu Kelompok lbu PKK Bahari dan Kelompok Wanita Nelayan Nagayamo. Total peserta kegiatan
berjumlah 25 orang perempuan nelayan yang aktif mengikuti seluruh tahapan pelatihan. Kegiatan
dilaksanakan pada 24 Agustus 2025 di Kantor Kelurahan Boneoge, dengan jadwal pelaksanaan
selama satu hari penuh (08.00-16.00 WITA). Secara umum, seluruh peserta menunjukkan
antusiasme yang sangat tinggi sejak awal hingga akhir kegiatan. Mereka berpartisipasi secara aktif
dalam setiap sesi, baik pada tahap penyampaian materi maupun saat praktik pendampingan.

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian menggunakan kombinasi metode ceramah
interaktif, diskusi kelompok, dan praktik langsung. Selain itu, digunakan pula lembar observasi
partisipasi peserta dan kuesioner sederhana untuk menilai tingkat pemahaman sebelum dan sesudah
pelatihan (pre-test dan post-test). Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
pemahaman peserta sebesar 65%, terutama dalam aspek penggunaan media sosial untuk promosi
dan pembuatan desain kemasan produk.
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Pada sesi sosialisasi awal, fasilitator memberikan pemahaman mendasar mengenai
pentingnya penerapan strategi pemasaran berbasis digital, pengembangan inovasi produk olahan
hasil laut, serta desain kemasan yang lebih higienis, estetis, dan fungsional. Materi tersebut
disampaikan dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami peserta. Dosen serta
mahasiswa juga memberikan contoh nyata mengenai peluang bisnis yang dapat diraih melalui
pemanfaatan media sosial dan platform marketplace sebagai sarana distribusi dan promosi produk.
Respon dari peserta tergolong positif; hal ini tercermin dari banyaknya pertanyaan kritis yang mereka
ajukan. Sebagian besar tertarik pada cara menetapkan harga jual yang sesuai pasar, bagaimana
merancang konten promosi yang efektif, serta strategi menjaga mutu produk agar tetap diminati
konsumen dalam jangka panjang.

Gambar 1. Sosialisasi Strategi Pemasaran Produk
Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian Universitas Widya Nusantara (2025).

Adapun hasil yang diperoleh dapat dirinci sebagai berikut:

1) Branding dan Desain Kemasan
Peserta memperoleh keterampilan baru dalam merancang logo dan kemasan produk yang lebih
higienis sekaligus menarik secara visual. Produk olahan seperti abon ikan, amplang, sambal ikan
tuna, stik ikan, basreng, dan kerupuk ikan kini memiliki tampilan yang lebih profesional.
Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 80% peserta mampu menyelesaikan desain kemasan dan
logo usaha secara mandiri menggunakan aplikasi Canva.

T
Gambar 2 : Desain Kemasan Kelompok lbu PKK Bahari
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2025. Produk: Abon ikan tuna, stik ikan tuna, sambel ikan tuna, kerupuk ikan tuna,
basreng, amplang ikan tunadengan label dan logo hasil pelatihan branding.

(I |
Gambar 3 : Desain Kemasan Kelompok Wanita Nelayan Nagayamo
Sumber: Dokumentasi Lapangan, 2025. Produk: Abon ikan tuna, stik ikan tuna, sambel ikan tuna, kerupuk ikan tuna,
basreng, amplang ikan tunadengan label dan logo hasil pelatihan branding.

e )|
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2) Pelatihan Literasi Digital dan E-commerce
Pada sesi pelatihan literasi digital, peserta diperkenalkan pada penggunaan platform e-
commerce seperti Shopee, Facebook, Instagram, dan TikTok Shop. Dari total peserta, 22 orang
(88%) berhasil membuat akun bisnis aktif dan 15 orang (60%) telah mengunggah konten
promosi pertama mereka selama pelatihan berlangsung. Hasil post-evaluation menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta terhadap pemasaran digital sebesar 72% dibandingkan
sebelum pelatihan.

Gambar 4 : Akun Media Sosial KeTorﬁpkaBu PKK Bahari
Sumber: Tangkapan layar akun Instagram Shoope, instagram, TikTok, facebook 2025.

Gambar 5 : Akun Media Sosial K(-_qon{pdk Wanita Nélayan Nagayamo
Sumber: Tangkapan layar akun Instagram Shoope, instagram, TikTok, facebook 2025.

3) Pendampingan Pengelolaan Media Sosial dan Evaluasi Berkelanjutan

Gambar 6. Pendampingan Pengelolaan Media Sosial

Tahap pendampingan dilakukan selama dua minggu pasca-pelatihan untuk memastikan
peserta mampu mengelola akun bisnis secara mandiri. Pendampingan mencakup konsultasi
daring melalui grup WhatsApp dan kunjungan lapangan oleh mahasiswa. Berdasarkan hasil
observasi lanjutan, lebih dari 70% peserta secara konsisten memposting konten promosi setiap
minggu, dan sekitar 30% peserta melaporkan adanya peningkatan penjualan sebesar 20-35%
dibandingkan sebelum pelatihan.
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4) Evaluasi dan Keberlanjutan

Evaluasi dilakukan dengan tiga instrumen utama, yaitu:

1. Lembar observasi keterlibatan peserta selama pelatihan;

2. Kuesioner evaluasi pengetahuan dan keterampilan (pre—post-test); dan

3. Wawancara tindak lanjut (follow-up interview) untuk menilai penerapan strategi
pemasaran digital setelah kegiatan.
Hasil triangulasi data menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kapasitas perempuan nelayan, baik dari sisi teknis maupun
psikologis. Peserta mengaku lebih percaya diri dalam memasarkan produk secara online
dan memiliki kemampuan membangun identitas merek yang lebih kuat.

PEMBAHASAN

Pemasaran merupakan salah satu aspek paling krusial yang menentukan arah keberhasilan
sebuah usaha, khususnya pada unit usaha berskala kecil dan menengah yang sering kali berhadapan
dengan keterbatasan modal, teknologi, serta akses pasar. Konsep ini juga sangat relevan untuk
diterapkan pada konteks perempuan nelayan di Kelurahan Boneoge, yang memiliki peran ganda
sebagai pengelola rumah tangga sekaligus pelaku usaha berbasis produk olahan hasil laut. Menurut
Kotler dan Armstrong (2014), pemasaran bukan sekadar menjual barang atau jasa, melainkan suatu
proses menciptakan nilai (value creation) bagi konsumen sembari membangun hubungan jangka
panjang yang saling menguntungkan. Hubungan timbal balik ini memungkinkan pelaku usaha
memperoleh nilai tambah dari kepuasan konsumen yang terjaga secara berkelanjutan (Nursyirwan et
al., 2020).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital berperan penting dalam
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk perempuan nelayan.
Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar
65% pada aspek literasi digital dan promosi online. Sebanyak 80% peserta mampu merancang logo
dan kemasan produk secara mandiri, sedangkan 70% peserta secara konsisten menerapkan strategi
digital marketing pasca-pelatihan. Bahkan, 30% peserta melaporkan peningkatan volume penjualan
sebesar 20-35% dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa
program pelatihan dan pendampingan memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
keterampilan teknis dan kinerja usaha peserta.

Temuan ini sejalan dengan studi Isalman dan Isnawaty (2024) yang menyebutkan bahwa
pelatihan pemasaran digital mampu meningkatkan omset penjualan hingga 30% pada kelompok
perempuan nelayan di Konawe Selatan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Subair et al. (Lestari et al.,
2022) dalam program Sosmedpreneur bagi kelompok wanita pesisir di Makassar, di mana literasi
digital terbukti memperluas pasar dan mempercepat proses transaksi daring. Dengan demikian,
pendekatan pemberdayaan berbasis pelatihan digital marketing terbukti efektif tidak hanya dalam
mentransfer pengetahuan, tetapi juga meningkatkan kemandirian ekonomi kelompok marginal.

Selain peningkatan keterampilan individu, kegiatan ini juga memperkuat pemahaman peserta
terhadap konsep bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari product, price, promotion, dan
place (Ramadhan et al., 2022). Pada aspek produk, peserta mampu menghasilkan olahan hasil laut
dengan desain kemasan yang lebih menarik dan higienis, sehingga menambah nilai jual. Dalam hal
harga, peserta belajar menetapkan harga yang kompetitif berdasarkan struktur biaya dan kondisi
pasar lokal. Melalui aspek promosi, penggunaan media sosial dan e-commerce membantu
memperluas jangkauan pasar ke luar Boneoge, sementara pada aspek distribusi (place), peserta
mulai memanfaatkan marketplace digital untuk transaksi langsung dengan konsumen tanpa
perantara tengkulak.

Perubahan yang dicapai juga memperlihatkan adanya dampak sosial dan psikologis. Hasil
wawancara lanjutan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri dalam
mengelola bisnis dan berinteraksi dengan konsumen secara daring. Hal ini mendukung pandangan
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Siraj et al., (2022). bahwa keberhasilan program pemberdayaan masyarakat tidak hanya diukur dari
hasil ekonomi, tetapi juga dari meningkatnya kepercayaan diri dan kemandirian sosial peserta.

Namun demikian, program masih memiliki tantangan keberlanjutan. Pendampingan lanjutan
dan pembentukan komunitas wirausaha perempuan nelayan perlu dilakukan agar keterampilan yang
diperoleh tidak stagnan. Dukungan dari pemerintah daerah dan sektor swasta diperlukan untuk
memperluas akses pasar dan menciptakan ekosistem usaha pesisir yang mandiri dan berkelanjutan.
Dengan penguatan jejaring dan pelatihan lanjutan, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
pemberdayaan ekonomi perempuan pesisir yang terukur dan berorientasi hasil.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa
Universitas Widya Nusantara bersama Kelompok Ibu PKK Bahari dan Kelompok Wanita Nelayan
Nagayamo di Kelurahan Boneoge telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
kapasitas dan keterampilan perempuan nelayan dalam bidang strategi pemasaran digital dan
kewirausahaan berbasis hasil laut. Melalui rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
terstruktur, peserta memperoleh pengetahuan praktis dalam branding produk, desain kemasan yang
higienis dan menarik, serta pengelolaan media sosial dan e-commerce sebagai sarana promosi dan
distribusi.

Secara kuantitatif, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap
kemampuan peserta. Sebanyak 80% peserta berhasil merancang desain logo dan kemasan secara
mandiri, 88% peserta mampu membuat akun bisnis digital, dan 70% peserta secara konsisten
menerapkan strategi pemasaran digital dalam kegiatan usahanya. Selain itu, 30% peserta
melaporkan adanya peningkatan penjualan antara 20-35% setelah mengikuti program. Data ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis literasi digital memiliki dampak nyata terhadap peningkatan
kinerja ekonomi perempuan nelayan di Boneoge.

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
kepercayaan diri, motivasi kewirausahaan, serta kemampuan kolaboratif di antara peserta. Hal ini
memperkuat pandangan bahwa pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pelatihan digital tidak
hanya meningkatkan kapasitas ekonomi, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan posisi sosial
mereka sebagai pelaku usaha yang mandiri di lingkungan pesisir.

Meskipun capaian program ini sangat positif, beberapa tantangan tetap perlu diperhatikan,
seperti keterbatasan akses pasar yang lebih luas, minimnya modal usaha, serta kebutuhan akan
pendampingan lanjutan agar hasil pelatihan dapat terus berkembang. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan sektor swasta untuk
memperkuat jejaring pemasaran, membuka peluang kemitraan, serta memastikan keberlanjutan
program pemberdayaan ini dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa penerapan strategi pemasaran digital
berbasis partisipatif mampu meningkatkan kapasitas perempuan nelayan dalam mengelola usaha
berbasis hasil laut, memperluas jaringan pemasaran, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
keluarga nelayan. Program ini dapat dijadikan model pemberdayaan ekonomi pesisir yang efektif dan
berkelanjutan, serta relevan untuk direplikasi di wilayah pesisir lainnya dengan kondisi sosial-
ekonomi serupa.
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Tim mahasiswa Universitas Widya Nusantara menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Kepala Kelurahan Boneoge beserta seluruh jajaran aparat kelurahan yang telah
memberikan dukungan penuh sejak tahap persiapan hingga pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini. Kehadiran, perhatian, serta fasilitasi yang diberikan menjadi faktor penting
yang memastikan seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan sesuai dengan
tujuan yang direncanakan.
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Ucapan terima kasih yang tulus juga kami tujukan kepada kelompok sasaran, yakni Kelompok
Ibu PKK Bahari dan Kelompok Wanita Nelayan Nagayamo, yang telah berpartisipasi aktif,
menunjukkan antusiasme tinggi, serta bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk terlibat dalam
setiap sesi kegiatan. Semangat belajar, keterbukaan menerima pengetahuan baru, serta kesediaan
untuk berdiskusi dan berkolaborasi menjadi salah satu kunci keberhasilan program ini.

Selain itu, apresiasi mendalam kami sampaikan kepada Dosen Pembimbing yang dengan
penuh dedikasi telah memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan baik secara akademis maupun
teknis selama proses perencanaan hingga pelaksanaan program. Pendampingan yang konsisten,
masukan yang konstruktif, serta motivasi yang diberikan telah menjadi pijakan kuat bagi tim
mahasiswa dalam menyelesaikan program ini hingga tahap akhir.
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